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BAB I. Pendahuluan 

Setiap tahun Gereja Katolik, dalam rangka perayaan Paskah, menyelenggarakan rangkaian 

kegiatan yang dikenal dengan nama Aksi Puasa Pembangunan (APP). APP biasanya dilakukan 

dengan merenungkan tema-tema tertentu. Dalam menyambut perayaan Paskah 2020 yang jatuh 

pada tanggal 12 April 2020, tema umum APP 2020 Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) menyoroti 

persoalan Keadilan Sosial. Secara khusus, tema APP KAJ 2020 adalah “Amalkan Pancasila, Kita 

Adil Bangsa Sejahtera”.  

 

Tema umum ini kemudian didalami melalui pertemuan 4 kali dalam empat minggu sebelum pesta 

Paskah. Tema-tema yang didalami tersebut adalah: 1) Kepekaan Sosial Bagi Sesama Manusia; 2) 

Menjadi Gembala Yang Baik; 3) Pembela Keadilan; dan 4) Satu Tubuh Saling Menopang.  

 

Dalam setiap kali pendalaman iman di lingkungan kecil, tema-tema tersebut dibahas, direnungkan, 

dan direfleksikan oleh masing-masing umat dalam pertemuan bersama. Pertemuan tersebut 

dipandu oleh seorang fasilitator. Saya berperan sebagai seorang fasilitator dalam salah satu 

pertemuan tersebut. Tugas fasilitator adalah menjelaskan tema pertemuan, memantik 

permenungan atau refleksi, berbagi pengalaman, dan menarik pesan-pesan pertobatan bagi 

perubahan bathin dan hidup dalam rangka mempersiapkan diri menyambut Paskah.   

 

BAB II. Metode Pelaksanaan   

Pada pertemuan Ketiga 15 Maret 2020, saya memulai kegiatan dengan urutannya sebagai berikut:  

a. Menjelaskan tema pertemuan tentang keadilan sosial yang terdiri dari pengertian keadilan, 

jenis-jenis keadilan, dan keadilan sosial-ekonomi dan budaya.  

b. Menghubungkan tema dengan pesan sabda berdasarkan bacaan Injil Matius 23: 1-3, 8-12.  

c. Merenungkan dan merefleksikan pesan Injil bagi umat dalam kehidupan konkret sehari-

hari.  

d. Membagi atau men-sharing pengalaman hidup sehari-hari tentang praktik keadilan dan 

ketidakadilan sosial di tengah masyarakat dan keluarga.  Apakah kita pernah menolak 

bertindak tidak adil? Apakah kita mau berperan sebagai justice collaborator? Atau malah 

menjadi bagian dari praktik ketidakadilan entah di keluarga, di lingkungan, atau di tempat 

kerja.  

e. Membangun niat dan tekad untuk hidup baru dengan berindak adil, terutama bagi mereka 

yang miskin dan terpinggirkan.  

 

BAB III. Hasil PKM 

Umat semakin sadar akan perlunya bersikap adil terhadap sesama; bahkan bersedia menjadi justice 

collaborator ketika menjumpai praktik ketidakadilan di tengah masyarakat. Tetapi praktik 

keadilan itu mesti dimulai dari lingkungan terkecil yakni dalam keluarga. Orang tua memahami 

apa yang menjadi hak dan kewajibannya. Anak pun memahami apa yang menjadi hak dan 

kewajibannya. Pembantu pun memahami apa yang menjadi hak dan kewajibannya.  

 



Dalam perspektif ekonomi, prinsip keadilan menuntut agar kita memberikan upah yang adil; 

menghormati martabat setiap orang sebagai manusia. Dalam lingkungan sosial yang makin luas, 

kita jangan menjadi bagian dari problem sosial dengan korupsi. Kalau kita bersikap adil, bangsa 

ini akan sejahtera. Dan umat pun memahami bahwa bertindak adil bukan hanya menerapkan sila 

5 Pancasila melainkan menerapkan secara nyata pesan Injil: “berikanlah kaisar apa yang menjadi 

hak kaisar; dan berikanlah kepada Allah apa yang menjadi hak Allah!”. 

 

Menegakan keadilan demi kesejahteraan ekonomi, bukan hanya tugas pemerintah atau korporasi 

melainkan juga seluruh elemen masyarakat dengan perannya masing-masing. Amitai Etzioni 

mengatakan bahwa untuk membangun tatanan ekonomi yang lebih adil, perlu dilakukan training 

of more hands yakni korporasi, institusi pusat, pemerintahan lokal, dan masyarakat luas. Ekonomi 

yang tamak ala kapitalisme neoklasik perlu beralih ke ekonomi moral yang memperhitungkan 

kepentingan semua pihak secara proporsional. Semangat mengejar keuntungan diri perlu 

dilengkapi dengan nilai-nilai moral dan agama seperti kejujuran, penghormatan, dan keadilan 

sosial.  

 

BAB IV.  Kesimpulan  

Kegiatan APP KAJ 2020 dengan tema keadilan sosial yakni “Amalkan Pancasila, Kita Adil 

Bangsa Sejahtera” menyadarkan umat dan masyarakat luas untuk bertindak adil karena hanya 

dengan bertindak adil, kita bisa sejahtera. Gereja dan umat menyadari bahwa gerakan 

memperjuangkan keadilan harus dilakukan pada semua elemen masyarakat, termasuk lingkungan 

gereja.    
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